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MODUL AJAR FIKIH
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: FIKIH
· Bab / Topik	: Bab 3 – Hukum Islam tentang Gasab
· Sub Topik	: Pengertian, Hukum, dan Dasar Hukum Gasab
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa kelas VI umumnya sudah memahami konsep kepemilikan barang secara sederhana dan mengetahui bahwa mencuri itu berdosa. Materi prasyaratnya adalah pemahaman tentang akhlak terpuji (amanah) dan konsep pinjam meminjam yang benar.
2. Minat: Siswa usia MI sangat tertarik pada analisis kasus nyata yang terjadi di lingkungan mereka (seperti di kantin atau masjid) dan menyukai media visual berupa komik atau video pendek tentang perilaku sehari-hari.
3. Latar Belakang: Secara sosial-budaya, siswa sering berada di lingkungan komunal (pesantren/madrasah) di mana fenomena "asal pakai" sandal atau alat tulis milik teman dianggap lumrah. Miskonsepsi utama: Siswa sering menganggap gasab (memakai tanpa izin tapi berniat mengembalikan) bukanlah dosa, hanya karena barangnya tidak hilang.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Komik digital yang membedakan gasab, pencurian, dan pinjam meminjam.
· Auditori: Diskusi kelompok dan menyimak rekaman audio tentang hadis gasab.
· Kinestetik: Simulasi role-play perbedaan memakai barang dengan izin vs tanpa izin.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami hukum gasab bukan sekadar mempelajari larangan, melainkan belajar tentang keindahan menghormati hak orang lain. Ketika kita mencintai sesama, kita akan merasa tidak tenang jika menggunakan milik orang lain tanpa izinnya, karena kita peduli pada perasaannya dan kenyamanannya.

Sikap tidak melakukan gasab adalah bentuk perlindungan kita terhadap hak saudara kita. Ini adalah ekspresi cinta yang tulus; bahwa kita ingin saudara kita merasa aman atas apa yang dimilikinya. Dengan menghindari gasab, kita sedang membangun jembatan kepercayaan dan kasih sayang yang akan membuat lingkungan madrasah kita menjadi rumah yang penuh kedamaian dan keberkahan.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pengertian gasab dan perbedaannya dengan mencuri.
· Prosedural: Langkah-langkah menghindari perilaku gasab dalam keseharian.
· Metakognitif: Kesadaran akan dampak perilaku zalim terhadap keberkahan hidup.
2. Relevansi: Sangat relevan dengan kebiasaan "asal pakai" sandal di masjid sekolah atau memakai pulpen teman saat pemiliknya sedang ke toilet. Siswa perlu belajar ini agar tidak terbiasa mengambil hak orang lain secara halus.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah mengubah pola pikir bahwa "memakai sebentar" tanpa izin itu tetap haram. Scaffolding berupa perbandingan tabel perbedaan gasab dan mencuri sangat diperlukan.
4. Integrasi Nilai: Kejujuran, Keberanian mengakui kesalahan, dan Hormat pada hak milik.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Menginternalisasi bahwa Allah Maha Melihat. Indikator: Menolak melakukan gasab meskipun tidak ada guru.
· Penalaran Kritis: Mampu membedakan niat dan aksi dalam muamalah. Indikator: Memberikan argumentasi mengapa gasab merugikan pemilik barang.
· Kemandirian: Bertanggung jawab atas perlengkapan pribadi. Indikator: Berusaha mencari alat tulis sendiri daripada asal ambil milik teman.
· Komunikasi: Meminta izin dengan bahasa yang santun. Indikator: Praktik meminjam barang dengan kata-kata yang baik.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Fikih Muamalah
	Peserta didik mampu memahami cara melakukan pinjam meminjam barang, menghindari gasab, dan memperlakukan barang temuan sesuai dengan hukum Islam guna menanamkan sikap jujur dan amanah.





Dalil Materi:
1. Q.S. An-Nisa: 29
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَأْكُلُوْٓا اَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil..."
2. Hadis Riwayat Muttafaq 'Alaih:
مَنْ ظَلَمَ قِيْدَ شِبْرٍ مِنَ الْأَرْضِ طُوِّقَهُ مِنْ سَبْعِ أَرَضِيْنَ
"Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, maka tanah itu akan dikalungkan oleh Allah kepadanya kelak pada hari kiamat sampai tujuh lapis bumi."

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Menulis paragraf reflektif tentang pengalaman meminjam barang secara jujur.
· PPKn: Menghargai hak milik orang lain sebagai bentuk warga negara yang baik.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan komik kasus (C), peserta didik (A) dapat menjelaskan pengertian gasab (B) dengan bahasa sendiri secara tepat (D).
2. Melalui diskusi kelompok "Analisis Dalil" (C), peserta didik (A) dapat menguraikan hukum dan dasar hukum gasab (B) secara benar dan meyakinkan (D).
3. Melalui simulasi peran (C), peserta didik (A) dapat mendemonstrasikan cara menghindari gasab (B) dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten (D).

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: Menyebutkan perbedaan gasab dan mencuri dalam tabel perbandingan.
· Tujuan 2: Menuliskan kembali inti dari hadis tentang larangan mengambil tanah secara zalim.
· Tujuan 3: Menunjukkan sikap meminta izin sebelum menyentuh barang milik teman di kelas.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menciptakan zona "Aman Milikmu", di mana setiap siswa merasa barangnya dihargai.
· Pembiasaan Izin: Budaya mengetuk meja atau memanggil nama sebelum meminjam.
· Budaya Jujur: Kotak "Kejujuran" untuk mengembalikan barang yang pernah ter-gasab tanpa sengaja.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Sandal Masjid: Fenomena tertukarnya atau dipakainya sandal orang lain saat wudu.
2. Pulpen "Ghaib": Pulpen yang berpindah tangan tanpa izin saat pemiliknya tidak di tempat.


G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model: Problem Based Learning (PBL) dikombinasikan dengan Role Play.
· Metode: Diskusi kelompok, tanya jawab, dan simulasi.
· Pendekatan KBC:
· Mindful: Praktik menyadari perasaan saat barang sendiri diambil tanpa izin.
· Meaningful: Menghubungkan keberkahan ilmu dengan kejujuran dalam muamalah.
· Joyful: Game "Detektif Izin" (Mencari barang dengan kode izin).
2. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Animasi Kasus Gasab
	Pembukaan
	[Link Deskripsi Video]

	PPT Interaktif
	Peta Konsep Hukum
	Inti
	Berisi Dalil & Tabel

	Quizizz
	Kuis Cepat
	Penutup
	[Link/Kode Quiz]



BAGIAN 3: LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru mengajak siswa duduk tegak, memejamkan mata, dan menarik napas dalam. Instruksi: "Bayangkan barang yang paling kalian sayangi. Rasakan betapa berharganya itu bagi kalian. Sekarang, bayangkan jika barang itu diambil orang lain tanpa kata... Tarik napas, hembuskan." Doa bersama.
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru menunjukkan emoji (Senang, Ragu, Sedih) dan bertanya bagaimana perasaan mereka jika barang mereka dipinjam dengan izin vs tanpa izin.
3. Apersepsi (7 Menit): Menampilkan gambar tumpukan sandal di masjid yang berantakan. Pertanyaan: "Siapa yang pernah pulang pakai sandal orang lain karena sandalnya hilang?" "Apakah itu boleh jika kita berniat mengembalikannya besok?"

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Identifikasi Masalah (10 Menit): Siswa mengamati video singkat tentang seorang anak yang memakai sepeda temannya tanpa izin (Gasab) dan anak yang mengambil uang dari tas (Mencuri).
2. Langkah 2: Diskusi Kelompok (15 Menit): Siswa dibagi menjadi 3 kelompok.
· Kelompok Visual: Membuat tabel perbedaan Gasab vs Mencuri.
· Kelompok Auditori: Mendiskusikan makna Q.S. An-Nisa: 29 dan Hadis Riwayat Muttafaq 'alaih.
· Kelompok Kinestetik: Merancang skenario "Izin Itu Indah".


3. Langkah 3: Presentasi & Penguatan (15 Menit): Guru menguatkan konsep hukum "Haram" dan "Dosa Besar" melalui PPT Interaktif.
4. Langkah 4: Refleksi Deep Learning (5 Menit): Guru menyentuh sisi emosional dengan bercerita tentang betapa beratnya dikalungkan tujuh lapis bumi di akhirat hanya karena sejengkal tanah yang diambil tanpa hak.

[bookmark: _GoBack]KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi: "Bagaimana perasaanmu setelah tahu bahwa memakai barang tanpa izin adalah bentuk kezaliman?" "Apa satu janji kecilmu untuk teman sebangkumu?"
2. Kesimpulan: Siswa dan guru menyimpulkan bahwa gasab adalah tindakan zalim yang merusak hubungan kasih sayang antar manusia.
3. Tindak Lanjut: Siswa diminta memeriksa tas masing-masing, jika ada barang yang bukan miliknya, segera dikembalikan dengan cara yang baik (Misi Kejujuran).
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